
INTISARI 

Olah rags telsh diketahui banysk memberikan manfast 

baik terhadap kesehatan fisik, mental maupun sosisal. 

Melslui olah rags ysng benar dan terstur, seseorang akan 

merasakan dirinys sebagai seorang vyang sehat, dendan 

vitalitas vyang jauh lebih tinggi, lebih tenang dan 1lebih 

santai dslam menghadapi tekasnan kehidupan sehari-hari. 

Paras ilmuwan mempunyai keyakinan bahwa olah ragsa 

adslsh satu senjstas yang ampuh untuk menghadapi stres, 

kecemasan dan depresi yang tidak pernah berakhir di Jjaman 

modern ini. Karenanys olah rags dspat dijadiksn salsh satu 

slternatif dalam penasngsnsn dan prevensi kecemasan yang 

bersifat alsmish dan relstif 1lebih murah dibandingksn 

dengan psikofarmska, serta mudah untuk dilakukan. 

Telash dilshkukan penelitisn cross sectionsal dengdan 

subyek mahssisws semester VI dan VIII Fsaskultas Kedokteran 

UGH . Tujusn penelitisn ini sdslsh uantuk mengetshui 

hubungan sntars kecemasan dan aktivitas olsh raga serta 

beberspa fsktor yang mempengsruhinya. Besar subyek vyang 

memenuhi sysrat 177, terdiri dari 80 subyek berolsh raga 

dan 87 tidsk berolsh rsgs. Digunakan instrumen Analog 

Anxiety Scale (AAS) untuk menilai tingkst kecemasan dan 

kuesioner vyang berisi beberapsa pertanysan untuk menilai 

sktivitas olah raga. Untuk menilai kejujuran subyek 

digunskan Lie Score dari MMPI. Uji statistik vang 

digunakan sdalah Chi Square Test dan Student’'s Test sertsa 

Koefisiensi Kontindensi dari Pearson. 

Hasil penelitian menunjukkan bshwa tidsk ads 

hubungsn sntars kecemsassn dengsn asktivitas olah ragas (P > 

0,05), serts tidsk ads perbedasan vysng bermakna antara 

tingkat kecemasan subyek yang berolsh raga dan tidsak 

berolah ragsa. 

Sebagsi hasil tambahan, didspatkan sebagian besar 

subyek belum melskuksn olah rags dengan benar terutamsa 

mengensai frekuensinys (71,25%) dan lamanya (5%:5%). 

Sedangkan penyebsb stsu slasan sebagian besar subyek yang 

tidak berolsh rsgs sdalah malas (74,2%). 

Adanys keterbstassn dalam penelitian ini mendorong 

perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan Jjumlah 

subyek yang lebih besar dan lingkup penelitian yang 1lebih 

lnas serta mempertimbanghkan faktor-faktor yang mempenga- 

ruhi vsarisbel penelitisn. 
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